


Sehari di Kediaman Rasulullah

Asy-SyaikhAbdul Malik Al-Qasim

Disebarkan dalam bentuk Ebook oleh

Pustaka el - Posowy

Copyright Yayasan Al-Sofwa
Tidak untuk diperjualbelikan atau tujuan komersil lainnya.

Ebook ini dibagikan dan disebarkan gratis dalam bentuk PDF.

Kunjungi Homepage Pribadi Aboe Zayd el-Posowy:
http://salafiyunpad.wordpress.com

30 03 08



i

DAFTAR ISI

Mukaddimah
Kunjungan Istimewa

Perjalanan Yang Menyenangkan
Sifat-Sifat Rasulullah
Tutur kata Rasulullah
Kediaman Rasulullah

Karib Kerabat Rasulullah
Aktiftas Rasulullah di Dalam Rumah
Akhlak dan Budi Pekerti Rasulullah

Putra-Putri Rasulullah
Keharmonisan Rumah Tangga Rasulullah

Rasulullah dan Syariat Poligami
Canda Rasulullah
Tidur Rasulullah

Shalat Malam Rasulullah
Ketika Fajar Menyingsing

Shalat Duha Rasulullah
Shalat Sunnah Rasulullah di Rumah

Tangis Rasulullah
Tawadhu' Rasulullah
Pelayan Rasulullah

Bingkisan dan Tamu Rasulullah
Kasih Sayang Rasulullah Kepada Anak-Anak.

Kehalusan, Kelemahlembutan dan Kesabaran Rasulullah
Makanan Rasulullah

Membela Kehormatan Orang Lain



ii

Dzikir Rasulullah
Rasulullah Dengan Para Tetangga

Persahabatan Yang Tulus
Menunaikan Hak

Keberanian dan Ketabahan Rasulullah
Doa-Doa Rasulullah

Di Penghujung Kunjungan
Perpisahan.



1

Mukaddimah

Segala puji hanyalah bagi AllahSubhanahu wa
Ta'alasemata, Yang telah mengutus Rasul-Nya
dengan membawa hidayah dan dien yang hak.
Shalawat dan salam semo-ga tercurah atas pemimpin
para rasul, yang diutus sebagai rahmat sekalian alam.
Wa ba'du,

Mayoritas kaum muslimin pada hari ini terjebak
di antara dua sikap yang kontradiktif dalam terhadap
Rasulullah. Ada yang bersikap berlebih-lebihan
terha-dap Rasulullahhingga terseret ke dalam
perbuatan syirik, seperti memohon kepada beliau atau
beristigha-tsah kepadanya. Dan ada pula yang
memandang remeh kedudukan beliau selaku utusan
AllahSubhanahu wa Ta'ala, pada akhirnya ia berani
melanggar petunjuk beliau, tidak meneladani sirah
(peri kehidupan) beliau, dan tidak pula menjadi-
kannya sebagai pelita kehidupan dan rambu
perjalanan.

Lembaran-lembaran yang terbilang sedikit ini-
yang hadir di hadapan pembaca-adalah salah satu
upaya memperkenalkan biografi dan selukbeluk
kehidupan Rasulullahdengan metode yang ringkas
dan praktis. Apa yang kami sajikan ini belumlah dapat
dikatakan memadai untuk itu, sebab kami hanya
menampilkan beberapa petikan mengenai karakteristik
Rasulullah. Kami juga menyinggung beberapa
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permasalahan yang sering terluput dalam kehidupan
kaum muslimin sehari-hari. Kami cukup mencatumkan
dua atau tiga hadits saja untuk tiap-tiap karakteristik.

Kehidupan Rasulullahadalah kehidupan yang
penuh teladan bagi umat, acuan dakwah sekaligus
sebagai pedoman hidup. Beliauadalah teladan
dalam ketaatan, dalam beribadah dan berakhlak yang
mulia. Teladan dalam bermuamalah yang baik dan
dalam menjaga kehormatan dan kemuliaan. Cukuplah
pujian Allahatas beliau sebagai buktinya, Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

"Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi
pekerti yang agung." (Al-Qalam 4)

Ahlus Sunnah wal Jamaahmenempatkan Rasu-
lullahpada kedudukan yang diberikan Allah
Subhanahu wa Ta'alakepada beliau, yaitu sebagai
hamba Allah dan Rasul-Nya.Ahlus Sunnah Wal
Jamaahtidaklah berlebih-lebihan dalam menyanjung
Rasulullah. Kedudukan yang telah diberikan Allah
Subhanahu wa Ta'alasudah cukup untuk
menunjukkan ketinggian derajat beliau. Kita, sebagai
Ahlu Sunnah, wajib berjalan di atas prinsip tersebut,
kita tidak boleh mengada-adakan perbuatan bid'ah,
seperti mengadakan peringatan maulid Nabi serta
perayaan-perayaan sejenisnya. Namun manifestasi
cinta kita kepada beliau ialah dengan mentaati
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perintah beliau, menjauhkan diri dari segala yang
dilarang dan dibencinya.

Dalam sebuah syair dituturkan:

Yang harus kita maklumi beliau hanyalah seorang
manusia biasa.

Disamping beliau adalah hamba AllahSubhanahu wa
Ta’ala yang terbaik.

Allah Subhanahu wa Ta’ala mengistimewakan beliau
dengan stem-pel putih kenabian.

Bagaikan cahaya yang terang bersinar.

Allah Subhanahu wa Ta’alamenyertakan nama beliau
dengan asma-Nya.

Saat muazzin mengumandangkan azan lima kali
sehari semalam dengan bersyahadat.

Hingga nama beliau dipetik dari nama-Nya sebagai
penghormatan.

Allah Subhanahu wa Ta’ala, pemilik ’Arsy adalah Yang
Maha Terpuji,

Sementara beliau adalah yang terpuji.
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Meskipun kita tidak sempat menyaksikan beliau
secara langsung di dunia, karena terpisah ruang

dan waktu, namun kita tidak akan bosan memohon
kepada AllahSubhanahu wa Ta'alasemoga kita
termasuk orang-orang yang disebutkan Rasulullah
dalam sabdanya:

"Betapa ingin aku bertemu dengan saudara-sauda-raku!" Para
sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, bukankah kami ini
saudara-saudaramu?" Rasulullah menjawab: "Kamu

sekalian adalah sahabat-sahabatku, saudara-saudaraku adalah
generasi yang belum lagi muncul." "Wahai Rasu-lullah,

bagaimanakah engkau dapat mengenali suatu generasi dari
umatmu yang belum lagi muncul?" tanya sahabat. Beliau

menjawab: "Bagai-manakah menurutmu, bila seseorang
memiliki seekor kuda yang putih kepala dan kakinya di antara
kuda-kuda yang hitam legam, bukankah dia dapat mengenali

kudanya?" "Tentu saja wahai Rasulullah!" jawab mereka.
"Sungguh, mereka akan datang dengan warna putih

bercahaya pada wajah dan tubuh mereka disebabkan air


